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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan sepanjang hayat yang bertujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta membentuk pribadi yang siap
menghadapi masa depan, dengan berlandaskan nilai budaya bangsa dan Pancasila
(Mutimmah dkk., 2022). Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu yang memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter serta pengembangan kemampuan
intelektual peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, berpengetahuan,
kreatif, mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab. Selain itu, pendidikan juga
diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas sehingga mampu berperan aktif
dalam mendukung kemajuan masyarakat dan pembangunan bangsa. (Yunisra &
Nasution, 2025)

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat
perkembangan teknologi, globalisasi, serta tuntutan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi kreativitas dan pemecahan masalah (Dwi Rahma Putri et al., 2022).
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unggul secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan dalam menghadapi

dinamika kehidupan. (Husna et al., 2025).

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi dari berbagai sumber. Proses ini dilakukan melalui
pengalaman dan latihan untuk mempelajari suatu hal guna mencapai tujuan yang
diinginkan, sehingga dapat menimbulkan perubahan perilaku pada individu. Kegiatan
belajar dapat dilakukan di berbagai tempat selama lingkungan tersebut memberikan
rasa nyaman dan mendukung proses pembelajaran. Salah satu bentuk kegiatan belajar
adalah pembelajaran formal yang dilaksanakan secara terstruktur di lingkungan
sekolah.(Safrida Napitupulu, 2021)

Menurut Novitasari, A., & Fathoni, A. (2022 : 326). pembelajaran matematika
merupakan proses belajar yang menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk soal melalui penggunaan rumus
yang sesuai dengan jenis permasalahan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih
terdapat siswa yang, meskipun telah menggunakan rumus, belum mampu
menyelesaikan masalah secara tepat. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
keterbatasan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki siswa. Pengalaman belajar
siswa dapat tercermin dari kemampuan awal yang umumnya dapat diketahui melalui
hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.(Mulia et al., 2025)

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. (Safrida Napitupulu, 2021)

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan awal dalam sistem pendidikan di
Indonesia yang berperan penting dalam pembentukan dasar pengetahuan peserta didik,
salah satunya melalui mata pelajaran matematika. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik
mempelajari konsep dasar matematika seperti bilangan, geometri, pengukuran, dan
pengolahan data.(Mulia et al., 2025)

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang sangat penting di sekolah
dasar karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
dan kritis peserta didik (Suhartono et al., 2021). Salah satu materi yang diajarkan adalah
bangun datar, yang termasuk konsep dasar yang perlu dikuasai peserta didik kelas V
karena menjadi dasar untuk memahami materi geometri yang lebih kompleks pada
jenjang pendidikan selanjutnya (Munawaroh et al., 2025; Aini, Sari, Halifah, & Darmadi,
2024). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bangun datar
masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengenali, membedakan, serta menganalisis sifat-sifat bangun datar, seperti
trapesium sama kaki, jajar genjang, dan belah ketupat.

Menurut Zahwa & Syafi’l (2022), Media merupakan sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Media pembelajaran yang efektif
memiliki peran penting dalam proses pendidikan karena mampu menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. Pada era modern, tersedia berbagai
jenis media, baik visual maupun non-visual, yang memiliki karakteristik berbeda
dalam menyampaikan pesan secara efektif dan kreatif. Dalam penelitian ini, media
visual dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam pembelajaran matematika di
kelas.(Firdaus et al., 2025)
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Salah satu media pembelajaan matematika yang dapat mendukung proses pembelajaran
terutama pada materi keliling bangun datar yaitu media geoboard. Menurut Sundayana
(dalam Aflia et al., 2020) Media geoboard atau papan berpaku merupakan salah satu
media pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar yang digunakan untuk
memperkenalkan konsep bangun datar, menanamkan pemahaman konsep geometri,
serta membantu peserta didik dalam menentukan luas dan keliling bangun datar. Papan
berpaku merupakan media yang terbuat dari paku-paku yang ditancapkan pada papan dan
disusun membentuk pola tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu visual
dalam mempelajari konsep geometri, khususnya dalam pembentukan bangun datar,
pengukuran luas, dan keliling secara konkret.

Media geoboard merupakan papan berpaku yang dipadukan dengan karet gelang
sehingga memungkinkan peserta didik membentuk berbagai jenis bangun datar secara
nyata dan visual. Penggunaan geoboard mendukung pembelajaran manipulatif yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan
objek pembelajaran, sehingga mempermudah pemahaman terhadap konsep-konsep
yang bersifat abstrak (Anwar & Nurmina, 2024). Selain itu, penggunaan geoboard juga
mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan
sekaligusmenumbuhkan kreativitas peserta didik.(Munawaroh et al., 2025)

Pembuatan media geoboard tergolong sederhana, yaitu dengan menggunakan papan
kayu atau plastik yang dilengkapi paku-paku yang disusun secara teratur membentuk
pola kotak. Karet gelang kemudian dipasang pada paku-paku tersebut untuk
membentuk berbagai jenis bangun datar. Media ini memiliki beberapa keunggulan,
antara lain memberikan pengalaman belajar yang konkret dan visual, meningkatkan
keaktifan serta partisipasi peserta didik, dan mendukung pelaksanaan pembelajaran
kooperatif. Selain itu, geoboard juga bermanfaat dalam memvisualisasikan bentuk
bangun datar secara nyata sehingga konsep lebih mudah dipahami oleh peserta didik
(Ansori et al., 2024; Rahmawati et al., 2023).

Pembelajaran bangun datar tidak dapat dianggap sederhana karena masih banyak
materi matematika yang sulit dipahami peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran penting untuk membantu visualisasi konsep, menciptakan
suasana belajar yang menarik, dan mendukung pemahaman materi. Menurut
(Trikesumawati, D., Ishamy, M. W., & Rizqullah 2025) Media yang dirancang dengan
baik tidak hanya menyajikan informasi secara menarik tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam, sehingga siswa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.(Ali et al., 2025)

Media yang relevan dengan materi ini adalah papan berpaku (geoboard). Geoboard
merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan konsep
bangun datar. Media ini membantu peserta didik dalam memahami konsep geometri,
seperti pengenalan bentuk bangun datar, perhitungan keliling, serta penentuan luas
bangun datar secara lebih konkret dan visual (Fikri 2021). Alat la persegi yang dapat
digunakan peserta didik untuk membentuk berbagai macam bangun datar dengan
menggunakan pita warna-warni atau karet gelang (Reza & Masniladevi, 2021).

Hal ini memungkinkan peserta didik membentuk berbagai bangun datar dengan
memanfaatkan susunan paku pada papan, sehingga mereka dapat mengamati dan
memanipulasi bentuk tersebut secara langsung. Penggunaan papan berpaku dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep
bangun datar, sekaligus menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. (Ali et al., 2025).
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LANDASAN TEORI

Menurut Batubara (2017), matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika memiliki berbagai cabang ilmu, seperti aljabar, statistik, hingga kalkulus. Lebih
lanjut, Batubara (2017) menyatakan bahwa banyaknya peranan matematika
menjadikannya sebagai ilmu yang sangat penting. Salah satu fungsi matematika adalah
sebagai sarana berpikir yang membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep
matematika yang sedang dipelajari.

Kondisi pembelajaran tersebut menuntut dosen untuk mampu memilih model
pembelajaran yang sesuai, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan
dalam memahami materi matematika. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran
masih sering menggunakan model konvensional, sehingga mahasiswa cenderung
menjadi objek pembelajaran yang pasif dan kurang terlibat secara aktif. Oleh karena
itu, dosen perlu memilih model pembelajaran yang dapat mendorong mahasiswa
menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.(Umsu, 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode One Group
Pretest-Posttest Design, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas
eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding (kelompok kontrol). Pendekatan
kuantitatif merupakan metode penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk
mengkaji bagian-bagian suatu fenomena, termasuk hubungan sebab-akibat yang terjadi
di dalamnya. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan serta
menerapkan model matematis, teori, dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena yang diteliti.

PBL adalah singkatan dari Project Based Learning, yang dalam bahasa Indonesia
disebut Pembelajaran Berbasis Proyek. PBL adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan siswa melalui proyek-proyek
yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam PBL, siswa bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks dan terbuka, yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan PBL dapat diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan, dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif dari model PBL dan penggunaan
media Geoboard terhadap motivasi belajar siswa. Tomas dan Tego Prasetyo (2020)
menemukan bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas 5, dengan rata-rata motivasi siswa menggunakan model PBL
mencapai 57,00 dibandingkan dengan 50,59 pada model konvensional. Selain itu,
penelitian oleh Fitriyani, Irvan Iswandi, dan Dede Indra Setiabudi (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan media Geoboard dalam pembelajaran matematika meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV, di mana rata-rata motivasi belajar siswa meningkat dari
37,78 menjadi 90,37 setelah menggunakan media tersebut. Temuan ini mendukung
pentingnya penggunaan metode dan media yang menarik dalam pembelajaran
matematika.(Belajar et al., 2025)

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan berbagai informasi-informasi yang
dibutuhkam untuk penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai cara.
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Sempel penelitian ini adalah siswa kelas IV sanggar bimbingan kampung bharu

Malaysia yang berjumlah 9 siswa. Data penrlitian ini diperoleh melalui tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menentukan keliling materi bangun datar sebelum dan sesudah perlakuan. Data penelitian
ini dianalisis menggunakan uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
siswa sebelum dan setelah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan satu kelas yaitu di kelas IV yang terdiri dari 9 siswa.
Penerapan PBL ini berlangsung selama satu hari yaitu pada tanggal 27 oktober 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media geoboard
terhadap pemahaman konsep bangun datar, data penelitian diperoleh dari hasil pos test
yang di berikan setelah pembelajaran dan pre test sesudah pembelajaran menggunakan
media geoboard.

Instrumen penelitian yang berupa tes kemampuan menghitung keliling bangun datar
dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Tes ini diberikan dua kali, yaitu pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah penggunaan media geodboad. Penilaian setiap
jawaban siswa dilakukan berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan
sebelumnya.

Setelah peserta didik menyelesaikan tes, jawaban peserta didik akan dinilai
berdasarkan pedoman penskoran yang telah ditetapkan. Skor mentah yang diperoleh
kemudian diubah menjadi nilai dengan skala 0-100 untuk memudahkan analisis data.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Nilai= Skoryangdiperoleh X100
Skor maksimum

Tabel 1. kriteria Penilaian Hasil Tes

Nilai Kreiteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
40-59 Kurang
<40 Sangat Kurang

Sumber:(Hermina, 2024)

Berdasarkan hasil penelitian, dalam prosesnya peneliti terlebih dahulu melakukan
pre- test terhadap peserta didik. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal
siswa tentang bentuk geometri sebelum dilaksanakannya pembelajaran menggunakan
media Geoboard. Adapun hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Table 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest

NO  Subjek Pretes Posttest
Skor Kategori Skor Kategori
1 PD1 13,3 Sangat Kurang 8o Baik
2 PD2 33,3 Sangat Kurang 80 Baik
3 PD3 6,6 Sangat Kurang 86,6 Sangat Baik
4 PD4 33,3 Sangat Kurang 73,3 Cukup
5 PD5 53,3 Kurang 80 Baik
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6 PD6 20 Sangat Kurang 86,6 Sangat Baik
7 PD7 6,6 Sangat Kurang 80 Baik

8 PDS8 33,3 Sangat Kurang 73,3 Cukup

9 PDg 26,6  Sangat Kurang 80 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai pretest dan posttest peserta
didik menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan serta adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Data tersebut menggambarkan adanya perkembangan kemampuan
siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan.

Adapun data hasil pretest dan posttest pada pembelajaran menghitung keliling
bangun datar disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Minimum | Maksimum | Rata-
rata

Pretest 20 53,3 33,3

Posttest 73,3 86,6 8o

Dari table di atas, hasil pretest nilai siswa berada pada rentang 20 hingga 53,3
dengan rata-rata 33,3. Setelah diberikan perlakuan, skor posttest meningkat dengan nilai
terendah 73,3, tertinggi 86,6, serta rata-rata 80. Temuan tersebut menunjukkan adanya
pengaruh penerapan menghitung keliling bangun datar terhadap terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Selain melihat deskripsi statistik, uji prasyarat juga dilakukan untuk memastikan data
layak dianalisis menggunakan uji parametrik. Uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan signifikansi 0,200, lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat
dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji normalitas

Tests off Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Normal

it Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Pretest |.185 9 .200" .026 9 444
Postes |.166 9 .200" .033 9 514

Hasil normalitas ini penting karena menjadi dasar bahwa uji parametrik selanjutnya
dapat dilakukan dengan valid. Data yang berdistribusi normal memastikan perbedaan
yang ditemukan bukan semata-mata karena distribusi data yang tidak seimbang.

Tabel 5. Uji Hipotesis
Paired Differences

Std. 95% Confidence
Deviatio | Std. Errorf Interval of the Sig. (2-
Mean |n Mean Difference t df tailed)
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Lower |Upper

Pair Pretest- -

. Postes |4148d12:820 |4-273 |-51.343 |-31.635 |-9.7098 .000

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t, diketahui bahwa selisih rata-
rata nilai pretest dan posttest sebesar -4,500. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
diperoleh sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan media geoboard memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap pembelajaran menghitung keliling bangun datar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam pembelajaran pretest dan
posttest yang di lakukan dalam menggunakan media Geoboard.Hal ini menegaskan
bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di
Sanggar Belajar Kampung Bharu, Malaysia, diperoleh bahwa rata-rata nilai siswa saat
pembelajaran menggunakan media geoboard mencapai 80. Sementara itu, sebelum
penerapan media geoboard, rata-rata nilai siswa hanya sebesar 33,3. Dengan
demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 46,7 setelah penggunaan media
tersebut. Perbedaan rata-rata nilai antara pembelajaran sebelum dan sesudah
penggunaan media menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penggunaan media geoboard mampu meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan
media geoboard.(Nugroho & Sutriyani, 2024)

Media Geoboard bekerja efektif karena selaras dengan tahap perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar yang berada pada fase operasional konkret menurut Piaget. Pada
tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep abstrak jika disajikan dalam bentuk
konkret dan dapat dimanipulasi secara langsung. Dengan memasang karet pada paku-
paku Geoboard, siswa dapat membentuk berbagai bangun datar, mengamati sifat-sifatnya,
sekaligus mempraktikkan perhitungan keliling dan luas. Aktivitas manipulatif semacam
ini membuat proses pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh Nurfadhillah (2021)
yang menunjukkan bahwa Geoboard dapat membantu siswa dalam memahami konsep
geometri secara visual dan dengan cara manipulatif. Setiawati et al. (2024) juga
menemukan bahwa penerapan Geoboard dapat memudahkan siswa dalam menghitung
keliling dan luas dari bangun datar. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
melengkapi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti empiris baru melalui
metode eksperimen yang menegaskan efektivitas Geoboard di kelas IV SD.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penggunaan media geoboard terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan siswa dalam menghitung keliling bangun datar. Geoboard membantu siswa
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memahami konsep panjang sisi dan bentuk bangun secara lebih konkret melalui aktivitas
memasang karet pada papan berpaku. Visualisasi langsung ini membuat siswa lebih
mudah mengidentifikasi sisi-sisi bangun, menghitung panjangnya, serta menentukan
keliling dengan lebih akurat. Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa, yang berdampak pada peningkatan
hasil belajar. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen pre-test dan post-test. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 9 siswa
kelas IV. Data diperoleh melalui tes kemampuan menghitung keliling bangun datar,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa setelah penggunaan media
geoboard, terlihat dari perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test
berdasarkan uji t berpasangan (Sig. 0,000 < 0,05). Media geoboard membantu siswa
dalam memahami konsep panjang sisi, bentuk bangun datar, serta prosedur
perhitungan keliling dengan cara yang konkret dan visual, sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media geoboard memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kemampuan dalam menghitung keliling bangun datar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat berbagai kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal keliling bangun datar. Oleh karena itu,
disarankan agar guru memberikan lebih banyak latihan, pemahaman, dan bimbingan
terkait cara menghitung keliling bangun datar dalam pelajaran matematika.

Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan mampu mengatasi permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan mereka, khususnya dalam materi menghitung keliling
bangun datar. Di samping itu, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan,
sehingga diharapkan penelitian ini dapat diulang dan dikembangkan oleh peneliti lain
dengan fokus pada kesalahan siswa dalam mengerjakan soal keliling bangun datar yang
berbeda, untuk memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan..
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PENDAHINULUAN

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan sepanjang havat yang bertujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta membentuk pribadi vang siap
menghadapi masa depan, dengan berlandaskan nilai budaya bangsa dan Pancasila
(Mutimmah dkk., 2022). Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu yang memiliki
peran penting dalam pembentukafkarakter serta pengembangan kemampuan
intelektual peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistemn Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang heriman, berakhlak mulia, berpengetahuan,
kreatif, mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab. Selain itu, pendidikan juga
diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas sehingga mampu berperan aktif
dalam mendukung kemajuan masyarakat dan pembangunan bangsa. (Yunisra &
Nasution, 2025)

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat
perkembangan teknologi, globalisasi, serta tuntutan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah (Dwi Rahma Putri et al, 2022).
Kondisi ini menuntut sistem pendidikan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya
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unggul secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan dalam menghadapi
dinamika kehidupan. (Husna et al., 2025).

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi dari berbagai sumber. Proses ini dilakukan melalui
pengalaman dan latihan untuk mempelajari suatu hal guna mencapai tujuan vang
diinginkan, sehingga dapat menimbulkan perubahan perilaku pada individu. Kegiatan
belajar dapat dilakukan di berbagai tempat selama lingkungan tersebut memberikan
rasa nyaman dan mendukung proses pembelajaran. Salah satu bentuk kegiatan belajar
adalah pembelajaran formal yang dilaksanakan secara terstruktur di lingkungan
sekolah.(Safrida Napitupulu, 2021)

Menurut Novitasari, A., & Fathoni, A. (2022 :’26). pembelajaran matematika
merupakan proses belajar yang menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk soal melalui penggunaan rumus
yang sesuai dengan jenis permasalahan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih
terdapat siswa yang, meskipun telah menggunakan rumus, belum mampu
menyelesaikan masalah secara tepat. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
keterbatasan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki siswa. Pengalaman belajar
siswa dapat tercermin dari kemampuan awal yang umumnya dapat diketahui melalui
hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.(Mulia et al., 2025)

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berpeflh dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Whdang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yvang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia vang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. (Safrida Napitupulu, 2021)

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan awal dalam sistem pendidikan di
Indonesia vang berperan penting dalam pembentukan dasar pengetahuan peserta didik,
salah satunya melalui mata pelajaran matematika. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik
mempelajari konsep dasar matematika seperti bilangan, geometri, pengukuran, dan
pengolahan d..(Mulia_ et al., 2025)

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang sangat penting di sekolah
dasar karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
dan kritis peserta didik (Suhartono et al., 2021). Salah satu materi yang diajarkan adalah
bangun datar, yang termasuk konsep dasar vang perlu dikuasai peserta didik kelas V
karena menjadi dasar untuk memahami materi geometri yang lebih kompleks pada
jenjang pendidikan selanjutnya (Munawarch et al., 2025; Aini, Sari, Halifah, & Darmadi,
2024). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bangun datar
masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengenali, membedakan, serta menganalisis sifat-sifat bangun datar, seperti
trapesium sama kaki, jajar genjang, dan belah ketupat.

Menurut Zahwa & Syafi'l (2022), Media merupakan sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Media pembelajaran yang efektif
memiliki peran penting dalam proses pendidikan karena mampu menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. Pada era modern, tersedia berbagai
jenis media, baik visual maupun non-visual, yang memiliki karakteristik berbeda
dalam menyampaikan pesan secara efektif dan kreatif. Dalam penelitian ini, media
visual dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam pembelajaran matematika di
kelas.(Firdaus et al., 2025)
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Salah satu media pembelajaan matematika vang dapat mendukung proses
pembelajaran terutama pada materi keliling bangun datar yaitu media geoboard.
Menurut Sundayana (dalam Aflia et al, 2020) Media geoboard atau papan
berpaku merupakan salah satu media pembelajaran matematika pada jenjang
sekolah dasar yang digunakan untuk memperkenalkan konsep bangun datar,
menanamkan pemahaman konsep geometri, serta membantu peserta didik dalam
menentukan luas dan keliling bangun datar. Papan berpaku merupakan media yang
terbuat dari paku-paku yang ditancapkan pada papan dan disusun membentuk pola
tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu visual dalam mempelajari
konsep geometri, khususnya dalam pembentukan bangun datar, pengukuran luas,
dan keliling secara konkret.

Media geoboard merupakan papan berpaku yang dipadukan dengan karet
gelang sehingga memungkinkan peserta didik membentuk berbagai jenis bangun
datar secara nyata dan visual. Penggunaan geobhoard mendukung pembelajaran
manipulatif vang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan objek pembelajaran, sehingga mempermudah pemahaman
terhadap konsep-konsep yang bersifat abstrak (Anwar & Nurmina, 2024). Selain itu,
penggunaan geoboard juga mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan sekaligusmenumbuhkan kreativitas peserta
didik.(Munawaroh et al., 2025)

Pembuatan media geoboard tergolong sederhana, yaitu dengan menggunakan
papan kayu atau plastik yang dilengkapi paku-paku yang disusun secara teratur
membentuk pola kotak. Karet gelang kemudian dipasang pada paku-paku tersebut
untuk membentuk berbagai jenis bangun datar. Media ini memiliki beberapa
keunggulan, antara lain memberikan pengalaman belajar yang konkret dan visual,
meningkatkan keaktifan serta partisipasi peserta didik, dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran kooperatif. Selain itu, geoboard juga bermanfaat dalam
memvisualisasikan bentuk bangun datar secara nyata sehingga konsep lebih
mudah dipahami oleh peserta didik (Ansori et al., 2024; Rahmawati et al., 2023).

Pembelajaran bangun datar tidak dapat dianggap sederhana karena masih
banyak materi matematika vang sulit dipahami peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran penting untuk membantu visualisasi konsep,
menciptakan suasana belajar yang menarik, dan mendukung pemahaman materi.
Menurut (Trikesumawati, D., Ishamy, M. W., & Rizqullah 2025) Media yang
dirancang dengan baik tidak hanya menyajikan informasi secara menarik tetapi
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.(Ali et al., 2025)

Media yang relevan dengan materi ini adalah papan berpaku (geoboard).
Geoboard merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang efektif dalam
mengajarkan konsep bangun datar. Media ini membantu peserta didik dalam
memahami konsep geometri, seperti pengenalan bentuk bangun datar,
perhitungan keliling, serta penentuan luas bangun datar secara lebih konkret dan
visual (Fikri 2021). Alat la persegi yang dapat digunakan peserta didik untuk
membentuk berbagai macam bangun datar dengan menggunakan pita warna-warni
atau karet gelang (Reza & Masniladevi, 2021).

Hal ini memungkinkan peserta didik membentuk berbagai bangun datar
dengan memanfaatkan susunan paku pada papan, sehingga mereka dapat
mengamati dan memanipulasi bentuk tersebut secara langsung. Penggunaan
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papan berpaku dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep bangun datar, sekaligus menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif. (Ali et al., 2025).

LANDASAN TEORI

Menurut Batubara (2017), matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah dan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika memiliki berbagai cabang ilmu, seperti aljabar, statistik, hingga
kalkulus. Lebih lanjut, Batubara (2017) menyatakan bahwa banyaknya peranan
matematika menjadikannya sebagai ilmu yang sangat penting. Salah satu fungsi
matematika adalah sebagai sarana berpikir yang membantu peserta didik dalam
memahami konsep-konsep matematika vang sedang dipelajari.

Kondisi pembelajaran tersebut menuntut dosen untuk mampu memilih model
pembelajaran yang sesuai, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan
dalam memahami materi matematika. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran
masih sering menggunakan model konvensional, sehingga mahasiswa cenderung
menjadi objek pembelajaran yang pasif dan kurang terlibat secara aktif. Oleh
karena itu, dosen perlu memilih model pembelajaran yang dapat mendorong
mahasiswa menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.(Umsu, 2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode One Group
Pretest-Posttest Design, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas
!(Sperimen tanpa adanya kelompok pembanding (kelompok kontrol). Pendekatan

uantitatif merupakan metode penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis
untuk mengkaji bagian-bagian suatu fenom@ha, termasuk hubungan sebab-akibat
vang terjadi di dalamnya. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk
mengembangkan serta menerapkan model matematis, teori, dan/atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti.

PBL adalah singkatan dari Project Based Learning, yang dalam bahasa
Indonesia disebut Pembelajaran Berbasis Proyek. PBL adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan siswa
melalui proyek-proyek yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
PBL, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek-proyek yang
kompleks dan terbuka, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan PBL dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat
pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif dari model PBL dan
penggunaan media Geoboard terhadap motivasi belajar siswa. Tomas dan Tego
Prasetyo (2020) menemukan bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas 5, dengan rata-rata motivasi siswa
menggunakan model PBL mencapai 57,00 dibandingkan dengan 50,59 pada
model konvensional. Selain itu, penelitian oleh Fitriyani, Irvan Iswandi, dan Dede
Indra Setiabudi (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media Geoboard dalam
pembelajaran matematika meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV, di mana
rata-rata motivasi belajar siswa meningkat dari 37,78 menjadi 90,37 setelah
menggunakan media tersebut. Temuan ini mendukung pentingnya penggunaan
metode dan media yang menarik dalam pembelajaran matematika.(Belajar et al.,

2025)
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Teknik pengumpulan data vang di gunakan dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan berbagai informasi-
informasi yang dibutuhkam untuk penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai
cara.

Sempel penelitian ini adalah siswa kelas IV sanggar bimbingan kafiipung bharu
Malaysia yang berjumlah g siswa. Data penrlitian ini diperoleh melalui tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menentukan keliling materi bangun datar sebelum dan sesudah perlakuan. Data
penelitian ini dianalisis menggunalan uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan siswa sebelum dan setelah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan satu kelas vaitu di kelas IV vang terdiri dari o
siswa. Peneraiflh PBL ini berlangsung selama satu hari yaitu pada tanggal 27
oktober 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media geohoard terhadap pemahaman konsep bangun datar, data penelitian
diperoleh dari hasil pos test yang di berikan setelah pembelajaran dan pre test
sesudah pembelajaran menggunakan media geoboard.

Instrumen penelitian yang berupa tes kemampuan menghitung keliling bangun
datar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Tes ini diberikan dua kali,
yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah penggunaan media geodboad.
Penilaian setiap jawaban siswa dilakukan berdasarkan pedoman penilaian yang
telah ditentukan sebelumnya.

Setelah peserta didik menyelesaikan tes, jawaban peserta didik akan dinilai
berdasarkan pedoman penskoran vang telah ditetapkan. Skor mentah yang
diperoleh kemudian diubah menjadi nilai dengan skala 0-100 untuk memudahkan
analisis data. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Nilai= Skor vang diperoleh X100
Skor maksimum

Tabel 1. kriteria Penilaian Hasil Tes

Nilai Kreiteria
§6-100 Sarfilt Baik
76-85 Baik
b0-75 Cukup
40-59 Kurang
<40 Sangat Kurang

Stmber:(Hermina, 2024)

Berdasarkan hasil penelitian, dalam prosesnya peneliti terlebih dahulu
melakukan pre- test terhadap peserta didik. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman awal siswa tentang bentuk geometri sebelum dilaksanakannya
pembelajaran menggunakan media Geoboard. Adapun hasil pre-test dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
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Table 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest

NO Subjek Pretes Posttest

Skor Kategori Skor Kategori
1 PD1 13,3 Sangat Kurang 80 Baik
2 PD2 33,3 Sangat Kurang 8o Baik
3 PD3 6.6 Sangat Kurang 86,6 Sangat Baik
4 PD4 33,3 Sangat Kurang 73,3 Cukup
5 PD5 53.3 Kurang 8o Baik
6 PD6 20 Sangat Kurang 86,6 Sangat Baik
7 PD7 6,6 Sangat Kurang 8o Baik
8 PD8 33,3 Sangat Kurang 733 Cukup
9 PDg 26,6 Sangat Kurang 80 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai pretest dan posttest
peserta didik menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan serta adanya
peningkatan hasil Delajar siswa. Data tersebut menggambarkan adanya
perkembangan kemampuan siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan.

Adapun data hasil pretest dan posttest pada pembelajaran menghitung keliling
bangun datar disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Minimum | Maksimum | Rata-
rata

Pretest 20 53,3 33.3

Posttest 73,3 86,6 80

Dari table di atas, hasil pretest nilai siswa berada pada rentang 20 hingga 53,3
dengan rata-rata 33,3. Setelah diberikan perlakuan, skor posttest meningkat dengan
nilai terendah 73,3, tertinggi 86,6, serta rata-rata 80. Temuan tersebut menunjukkan
adanya pengaruh penerapan menghitung keliling bangun datar terhadap terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain melihat deskripsi statistik, uji prasyarat juga dilakukan untuk memastikan
data layak dianalisis menggunakan uji parametrik. [ normalitas dengan
Kolmogorov- Smirnov menghasilkan signifikansi 0,200, lebih besar dari 0,05,
sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji normalitas

Tests of| Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Norma

1it Statistic |df Sig. Statistic |df Sig.
Pretest |.185 9 200" .026 9 444
Postes |.166 o] 200" 033 o] 514

Hasil normalitas ini penting karena menjadi dasar bahwa uji parametrik
selanjutnya dapat dilakukan dengan wvalid. Data yang berdistribusi normal
memastikan perbedaan yang ditemukan bukan semata-mata karena distribusi data
vang tidak seimbang,
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Tabel 5. Uji Hipotesis
Paired Differences

Std. 95% Confidence
Deviati |Std. Errory Interval of the Sig. (2-
Mean o n Mean Difference t df tailed)

Lower |Upper

Pair Pretest- |- 15.820 R o L6 oroda -
1 Postes |4148| " 4.273  |-51.343 |-31.635 |-9.709 .

9

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t, difétahui bahwa selisih
rata- rata nilai pretest dan posttest sebesar -4,500. Selain itu, nfilhi signifikansi (Sig.
2-tailed) diperoleh sebesar 0,000, vang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
geoboard memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran
menghitung keliling bangun datar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam pembelajaran pretest
dan posttest yang di lakukan dalam menggunakan media Geoboard.Hal ini
menegaskan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan belajar matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
di Sanggar Belajar Kampung Bharu, Malaysia, diperoleh bahwa rata-rata nilai
siswa saat pembelajaran menggunakan media geoboard mencapai 80. Sementara
itu, sebelum penerapan media geoboard, rata-rata nilai siswa hanya sebesar 33,3.
Dengan demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 46,7 setelah
penggunaan media tersebut. Perbedaan rata-rata nilai antara pembelajaran
sebelum dan sesudah penggunaan media menunjukkan adanya perubahan yang
cukup signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan media geoboard
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dibandingkan pembelajaran
tanpa menggunakan media geoboard.(Nugroho & Sutriyani, 2024)

Media Geoboard bekerja efektif karena selaras dengan tahap perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada fase operasional konkret menurut
Piaget. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep abstrak jika
disajikan dalam bentuk konkret dan dapat dimanipulasi secara langsung. Dengan
memasang Kkaret pada paku- paku Geoboard, siswa dapat membentuk berbagai
bangun datar, mengamati sifat-sifatnya, sekaligus mem praktikkan perhitungan keliling
dan luas. Aktivitas manipulatif semacam ini membuat proses pembelajaran lebih
belakna dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh Nurfadhillah
(2021) vyang menunjukkan bahwa Geoboard dapat membantu siswa dalam
memahami konsep geometri secara visual dan dengan cara manipulatif. Setiawati
et al. (2024) juga menemukan bahwa penerapan Geoboard dapat memudahkan

siswa. dalam_menghitung keliling dan-luas- dari-bangun- datar.- Oleh-karenaitu,
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penelitian ini tidak hanya melengkapi temuan sebelumnya, tetapi juga
memberikan bukti empiris baru melalui metode eksperimen yang menegaskan
efektivitas Geoboard di kelas IV SD.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan media geoboard terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan siswa dalam menghitung keliling bangun datar. Geoboard membantu
siswamemahami konsep panjang sisi dan bentuk bangun secara lebih konkret melalui
aktivitas memasang karet pada papan berpaku. Visualisasi langsung ini membuat
siswa lebih mudah mengidentifikasi sisi-sisi bangun, menghitung panjangnya, serta
menentukan keliling dengan lebih akurat. Selain itu, proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa, yang berdampak
pada peningkatan hasil belajar. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen pre-test dan post-test. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah g siswa kelas IV. Data diperoleh melalui tes kemampuan menghitung keliling
bangun datar, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang sifllifikan dalam kemampuan siswa setelah penggunaan
media geoboard, terlihat dari perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-
test berdasarkan uji t berpasangan (Sig. 0,000 < 0,05). Media geoboard membantu
siswa dalam memahami konsep panjang sisi, bentuk bangun datar, serta prosedur
perhitungan keliling dengan cara yang konkret dan visual, sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media geoboard memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kemampuan dalam menghitung keliling bangun datar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat berbagai kesalahan
vang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal keliling bangun datar. Oleh
karena itu, disarankan agar guru memberikan lebih banvak latihan, pemahaman,
dan bimbingan terkait cara menghitung keliling bangun datar dalam pelajaran
matematika.

Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan mampu mengatasi permasalahan
yvang berkaitan dengan kehidupan mereka, khususnya dalam materi menghitung
keliling bangun datar. Di samping itu, peneliian ini masih memiliki banyak
kekurangan, sehingga diharapkan penelitian ini dapat diulang dan dikembangkan
oleh peneliti lain dengan fokus pada kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
keliling bangun datar yang berbeda, untuk memperkuat hasil penelitian yang telah
dilakukan..
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MODULAJAR MATEMATIKA

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Penyusun Riri damayanti
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/Kelas A/ VI
Mata Pelajaran Matematika
Elemen Keliling bangun datar
Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat melakukan operasi hitung keliling
bangun datar.
Komptensi Awal Peserta didik dapat melakukan operasi hitung keliling
bangun datar.
)Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 Menit)
Profil Pelajar Pancasila e Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
e Berpikir Kritis
e Mandiri
e Kreatif
¢ Gotong royong
e Berkebinekaan Global
Target Peserta Didik Reguler
Moda Pembelajaran Tatap muka,

Pendekatan Pembelajaran [Pendekatan TaRl (Teaching at the Right Level)
Model Pembelajaran yang [PBL (Problem Based Learnig)

Digunakan
Metode Pembelajaran Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi Penugasan
Sarana dan Prasarana e Sumber belajar: Buku paket, Bahan ajar, Internet

e Media pembelajaran: PPT tentang Operasi
Hitung keliling bangun datar dan media ajar
menggunakan media Geoboard.

e Alat: Laptop, Lcd Proyektor, Speaker

Sumber Belajar Menampilkan video pembelajaran tentang menghitung
keliling bangun datar media Geoboard, menunjukkan
media ajar media Geoboard dan menampilkan PPT
materi yang akan dijelaskan.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat memahami materi pembelajaran Operasi Hitung keiling bangun
datar melalui pembuatan media ajar, sehingga peserta didik dapat memahami
Operasi hiting keliling bangun datar dengan tepat.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARTAN

e Melalui kegiatan menyimak penjelasan guru melalui PPT tentang Operasi
Hitung keliling bangun datar. Peserta didik dapat memahami Operasi
Hitung bangun datar dengan benar. (C1-Pengetahuan)

e e S e A =
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e Melalui media pembelajaran yang ditampilkan guru, peserta didik dapat
melakukan Operasi Hitung keliling bangun datar dengan benar. (C2-

Pemhaman)

e Melalui kegiatan penugasan berdiskusi kelompok, peserta didik
mampu memecahkan masalah keliling bangun datar dengan benar. (C4-

Menganalisis)

PEMAHAMAN BERMAKNA

e Peserta didik dapat menyelesaikan soal keliling bangun datar.

PERTANYAAN PEMANTIK

e Anak-anak apakah sudah makan?

e Berapa kali anak-anak makan dalam sehari?
e Apakah dalam kegiatan tersebut anak-anak menemukan konsep

matematika?

RENCANA ASESMEN:

Tujuan
Pembelajaran

Ranah

Bentuk
Instrum
en

Instrumen

Teknik

Melalui

kegiata
n menyimak penjelasan
guru  melalui  PPT
tentang Operasi Hitung
keliling bangun datar.
Peserta didik dapat
memahami Operasi
Hitung keliling bangun
datar dengan benar
(C1-Pengetahuan)

Kognitif

Tes

Tes Tertulis

Soal
Piliha
n
Ganda

Melalui media
pembelajaran

yan
g ditampilkan guru,
peserta  didik dapat
melakukan Operasi
Hitung Kkeliling
bangun datar dengan
benar. (C2-
Pemahaman)

Kognitif

Tes

Tes Tertulis

Soal
Piliha

Ganda

Melalui

kegiata
n penugasan berdiskusi
kelompok, peserta didik
mampu  memecahkan
masalah keliling bangun
datar dengan Dbenar.
(C4- Menganalisis)

Keterampila
n Sikap

Non Tes

Rubrik

Untu

Kerja
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C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

MUATA
TAHAP KEGIATAN N ESTIMINAS
INOVATI I WAKTU
F
(TPACK, Profil
Pamcasila,
40)
Pendahuluan 1. Pesserta didik menjawab Religius 10 Menit
salam dari guru dan salah ,
satu Berima
peserta didik memimpin doa n
sebelum pembelajaran bertakw
dimulai. a
Kepada
Tuhan Yang
Maha Esa
2. Peserta didik ditanyakan Disiplin
kabar dan dicek
kehadirannya oleh guru.
3. Peserta didik dan guru
melakukan ice breaking
sebelum masuk ke materi
pembelajaran.
4. Peserta didik diberikan Mandiri,
pertanyaan pematik oleh Critical
guru: thinking
e Anak-anak apakah
sudah makan?
e Berapa kali anak-anak
makan dalam sehari?
e Apakah dalam
kegiatan tersebut
anak-anak
menemukan
konsep
matematika?
5. Peserta didik memperhatikan | Communication
guru menyampaikan materi
dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini.
Kegiata Sintaks 1 : Orientasi peserta 50 Menit
n Inti didik pada masalah
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1. Peserta didik menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru:

e Ibu mempunyai dadu
berbentuk persegi dengan
sisi 4 cm ,berapakah
keliling dari dadu tersebut
?

2. Peserta didik menyimak guru
saat menyampaikan dan
menampilkan PPT, yang
menjelaskan materi tentang

Operasi Hitung keliling
bangun datar.

3. Peserta didik memperhatikan|Critical thinking
media pembelajaran yang
ditampilkan guru.

4. Peserta didik diajukan Critical thinking
pertanyaan, misalnya: "Ayah
memiliki sebuah kolam
berenang berbentuk persegi
dengan panjang sisi 20 cm
dan berapa jumlah keliling
kolam berenang yang d
miliki ayah?

Sintaks 2 :
Menggorganisasi Peserta
Didik

5. Peserta didik diberikan PK,
oleh guru LKPD pada Collboration
setiap
kelomok:

Kelompok 1: peserta didik
yang mahir diminta
diminta untuk
mengerjakan jumlah
keliling bangun datar.

Kelompok 2: peserta didik
yang cukup mahir diminta
untuk mengerjakan perkalian
puluhan.

Kelompok 3: peserta didik
yang perlu bimbingan
diminta untu mengerjakan
perkalian

satuan.
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6. Peserta didik diberikan
oleh guru LKPD pada
setiap
kelompok.

Critical
thinking
Collaboration

7. Peserta didik diberikan
arahan oleh guru tentang
kerja
kelompok yang akan
dilakukan.

Sintak 3: Membimbing
peserta didik

8. Peserta didik bersama
kelompok mendiskusikan
LKPD yang diberikan oleh

guru.

Critical thinking

9. Pada saat yang sama, guru
melakukan penilaian proses
untuk mengambil penilaian
kinerja peserta didik dalam
kelompok.

10. Peserta didik menuliskan
jawaban pada lembar
LKPD yang telah
disediakan oleh guru.

Critical thinking

11. Peserta didik menuliskan
didampingi guru dalam
proses diskusinya.

Collaburation

Sintaks 4: Mengembangkan dan
Menyajikan Karya

12. Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.

Critical
thinking
Collaburation

13. Peserta didik melakukan
presentasi yang sesuai
dengan yang ditentukan oleh
guru.

Pada saat yang sama guru
melakukan penilaian
proses untuk
mengambilpenilaian
sikap ketika peserta didik
melakukan presentasi.

PK
Communication

SENTRI: Jurnal Ri

Sintaks 5: Menganalisis dan
Megavaluasi proses pemecahan
masalah

14. Peserta didik melakukan
evaluasi pekerjaan kelompok
bersama guru.

Collaburation

1. 1 TOT1 LA ULUILN l1livlianunall 1vco
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guru.

. Peserta didik bersama Communication
guru menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

2. Pesertadidik dan Communication

guru melakukan
refleksi:

e Bagaimana pembelajaran

kita hari ini?

e Bagaimana perasaan kalian

setelah mempelajari

materi hari ini?

Penutup

—

3. Peserta didik mendengarkan CK
guru dalam memberikan
informasi penguatan materi,
terkait Operasi Hitung
keliling bangun datar.

4. Salah satu peserta didik Beriman dan
memimpin doa sebelum bertagwa
pulang dan guru menutup terhadap
pembelajaran dengan salam. | Tuhan Yang

Maha Esa
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D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFRENSI

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1.

2.

3.

Pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah mencapai tujuan|
pembelajaran.

Remedial diberikan kepada siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu menjelaskan kembali materi tentang penyebab
terjadinya bencana alam, selanjutnya memberikan soal evaluasi dengan
kisi-kisi yang sama namun berbeda soalnya.

Guru melakukan penilaian kembali dengan soal sejenis atau memberikan
tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.

KOMPONEN LAMPIRAN

1.

Lampiran 1 Asesmen

2. Lampiran 2 Instrumen Penilaian
3. Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta Didik
4. Lampiran 4 Bahan Ajar
5. Lampiran 5 Media
GLOSARIUM
¢ Gotong Royong

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong
menolong yang dilakukan secara sukarela.

Hak

Sesuatu yang telah dimiliki manusia.

Pelajar Pancasila

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
pancasila.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan.

Pengayaan

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar
mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal dengan
memanfaatkan sisa waktu yang dimilikinnya.

Penilaian

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Peserta Didik

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.

Refleksi

Aktivitas pikir dan rasa dalam rangka menilai situasi diri atau situasi
lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam
mengaktualisasikan diri.
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